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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Secara umum studi ini telah mencapai tujuannya, yakni mengembangkan media 

Alternative and Augmentative Communication yang dapat mengembangakan 

keterampilan anak dengan hambatan komunikasi, yang berdasarkan hasil penelitian 

tentang tentang temuan objektif di lapangan dan kajian konseptual, pengembangan 

media ini menghasilkan papan komunikasi, buku komunikasi, gambar foto dan 

prosedur pelaksanaanya. Penelitian ini memperoleh kesimpulan-kesimpulan yang 

berkaitan dengan hasil empirik tentang  implementasi media Alternative and 

Augmentative Communication pada anak dengan hambatan komunikasi, kesimpulan-

kesimpulannya adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan studi awal tentang hambatan komunikasi yang dialami oleh AR 

dibuktikan dengan melihat pemerolehan bahasa anak dengan usia yang telah 15 

tahun namun belum bisa berkomunikasi sebagaimana anak dengan usia tersebut. 

Seharusnya AR sudah pada tahapan kompetensi penuh, yang pada umumnya 

anak-anak yang perkembangannya tipikal telah menguasai elemen-elemen 

sintaksis bahasa ibunya dan telah memiliki kompetensi (pemahaman dan 

produktivitas bahasa) secara memadai. Akan tetapi, anak hanya dapat 

mengeluarkan suara seperti desahan saja, tidak ada kata yang keluar dari 

mulutnya. Anak tersebut seperti bingung dan terkadang melukai dirinya sendiri 

karena sulit mengungkapkan keinginannya, ditambah lagi berdasarkan keterangan 

gurunya kemampuan kognitif anak tersebut, seperti anak berumur satu tahun, 

sehingga dalam kehidupan sehari-hari anak tersebut banyak memerlukan bantuan 

dari orang lain untuk melakukan berbagai kegiatan. Anak ini tampak mengalami 
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kesulitan apabila terlepas dari bantuan orang lain karena anak tidak bisa 

berkomunikasi.  

2. Pembelajaran yang saat ini pada anak adalah dengan mengenalkan langsung pada 

objek nyatanya. Jadi, anak diperlihatkan objek-objeknya sambil dilatih verbalnya, 

juga dibawa ke tempat-tempatnya langsungnya. Tetapi tidak semua objek bisa 

dibawa ke kelas, karenanya itu menyulitkan dalam pembelajaran komunikasi pada 

anak dan terkadang anak susah sekali diarahakan, sehingga pada saat ingin 

mengajak ke suatu tempat, konsentrasi anak malah teralihkan pada objek yang 

lain, atau anak malah berlari tak tentu arah, jadi terkadang sulit untuk 

mengarahkannya. Pembelajaran dirumah biasanya orangtua berusaha melihat 

gesture anak dan mencoba untuk menjelaskan kembali keinginan anak, karena 

sebagai orang tuanya memang sudah terbiasa bersama dengan anak, jadi untuk 

beberapa hal orang tua bisa mengerti tentang keinginan anak. Akan tetapi, 

menjadi masalah pada saat anak bersama orang lain. Orang lain tidak tahu apa 

yang menjadi keinginan anak, sehingga anak seperti menjadi beban pada saat 

bersama orang lain. 

3. Berdasarkan hasil temuan dilapangan, media Alternative and Augmentative 

Communication yang sesuai dalam  mengembangkan keterampilan komunikasi 

anak dengan hambatan komunikasi adalah media yang bersifat visual, karena 

anak lebih banyak memanfaatkan indera visualnya, itu bisa dijadikan suatu 

modalitas dalam pengembangan media. Media Alternative and Augmentative 

Communication ini terdiri dari papan komunikasi, buku komunikasi, foto yang 

ada disekitar anak dan prosedur pelaksanaan penggunaan media, tujuan 

pengembangan media Alternative and Augmentative Communication berupaya 

untuk dalam membantu mengembangkan keterampilan komunikasi anak dengan 

hambatan komunikasi. 
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4. Melalui uji efektivitas media Alternative and Augmentative Communication  

menunjukkan adanya peningkatan dalam keterampilan komunikasi anak. Pada 

awalnya, kemampuan komunikasi subjek sangat rendah tetapi dengan 

menggunakan media dan melalui prosedur intervensi yang dilakukan terjadi  

peningkatan keterampilan komunikasi pada anak dengan hambatan komunikasi 

tersebut. Tingkat keberhasilan dalam hal komunikasi sangat besar bila lingkungan 

subjek mampu untuk konsisten dan memiliki komitmen yang tinggi dalam 

mendukung program ini. Lokasi penerapan media Alternative Znd Augmentative 

ini dapat dilaksanakan di mana saja dan kapan saja, dalam pengertian dapat 

dilaksanakan di dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan juga terlihat dari 

adanya kenaikan pada grafik dari baseline awal sampai intervensi, yang tadinya 

pada baseline awal anak sama sekali tidak dapat berkomunikasi, tetapi dengan 

proses intervensi menggunakan media Alternative and Augmentative ini juga 

melalui prosedur yang dilakukan, keterampilan komunikasi AR dapat 

berkembang. Dampak dari penggunaan media ini  juga berimplikasi pada 

penurunan perilaku AR yang tidak adaptif seperti tantrum dan melukai diri 

sendiri. 

 

B. Rekomendasi 

Menyadari pentingnya pengembangan keterampilan komunikasi yang harus 

dimiliki anak, maka pengembangan media Alternative and Augmentative 

Communication hasil studi temuan ini direkomendasikan untuk diterapkan oleh guru, 

orang tua, pengasuh, dan pihak lainnya yang ada disekitar anak. Untuk itu, dengan 

melihat keunggulan dan keterbatasan yang ada dalam media Alternative and 

Augmentative Communication ini, rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. 
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1. Berdasarkan temuan penelitian, Ar mengalami hambatan komunikasi dan itu 

menyebabkan Ar tidak bisa dapat mengungkapkan keinginannya, sehingga setiap 

hari Ar hanya melakukan suatu rutinitas yang telah diatur. Rutinitas tersebut 

sebaiknya melihat perkembangan Ar juga, sehingga setiap rutinitas yang 

dilakukan oleh Ar dapat mengoptimalkan semua modalitas yang dimiliki Ar, 

seperti perkembangan visual, motorik dsb. 

2. Pembelajaran keterampilan komunikasi yang dilakukan pada anak dengan 

hambatan komunikasi sebelum memakai media Alternative and Augmentative 

Communication dengan membawa objek aslinya langsung pada anak. 

Berdasarkan temuan dilapangan banyak ide-ide dari guru ataupun orang tua 

mengenai pembelajaran keterampilan komunikasi anak yang harus bersifat visual, 

itu didapat dengan melihat modalitas anak, akan tetapi ide tersebut tidak dicoba 

untuk direalisasikan karena kesibukan masing-masing, akan lebih baik jika pihak 

guru dan orang tua bisa merealisasikan ide-ide tentang pembelajaran anak, 

sehingga tidak harus menunggu adanya peneliti-peneliti yang datang untuk 

merealisasikan ide tersebut tapi bisa langsung direalisasikan oleh pihak guru dan 

orang tua sehingga dapat membantu anak sedini mungkin. 

3. Pengembangan media Alternative and Augmentative Communication bisa 

dimodifikasi dengan menggunakan bahan-bahan yang lebih fleksible lagi, 

sehingga mudan digunakan dan dibawa oleh anak. Agar penggunaan media 

Alternative and Augmentative Communication berjalan lancar dan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan, maka dalam penerapan AAC yang tepat bagi anak yang 

mengalami hambatan dalam komunikasi, memerlukan berbagai tahapan seperti 

melalui observasi, wawancara, dan lain sebagainya. Hal tersebut memerlukan 

waktu yang relatif panjang. Oleh karenanya, diharapkan pihak yang ingin 
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mengembangkan media Alternative and Augmentative ini harus konsisten dalam 

melakukan tahapan tersebut.  

4. Berdasarkan hasil temuan penelitian, yaitu dengan melakukan uji efektivitas pada 

AR setelah melakukan intervensi menggunakan media Alternative and 

Augmentative Communication didapatkan bahwa terjadi peningkatan pada 

keterampilan komunikasi AR. Hal tersebut terjadi karena didukung banyak hal. 

Rekomendasi untuk pihak yang ingin menerapkan media Alternative and 

Augmentative Communication ini harus memperhatikan beberapa hal, yaitu harus 

mengetahui terlebih dahulu tentang kondisi anak, mengetahui konsep dan 

prosedur dari media Alternative and Augmentative Communication, menciptakan 

iklim pembelajaran yang kondusif untuk kelancaran proses belajar,  juga 

diperlukan seorang penolong (helper) yang membantu dalam menerapkan 

penggunaan media Alternative and Augmentative Communication pada anak dan 

dilaksanakan pada waktu yang telah diprogramkan. Ketika target telah tercapai 

dalam proses penggunaan media Alternative and Augmentative ini, tidak berhenti 

saat itu, namun terus-menerus digunakan dan dikembangkan dengan 

menambahkan kosakata baru dengan menambahkan gambar foto yang baru untuk 

anak. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan pada uji efektivitas pada beberapa anak dengan hambatan 

komunikasi lainnya, sehingga dapat diketahui apakah media Alternative and 

Augmentative dapat digunakan pada semua ragam anak dengan hambatan 

komunikasi. 

 


